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ABSTRAK 

 

KOMUNITAS IGNITE SEBAGAI KEHADIRAN GEREJA MELALUI MEDIA 

DIGITAL 

Oleh: Elsya Sohilait (01140001) 

 

Pada saat ini, kita memasuki dekade kedua abad 21, sebuah masa kehidupan yang baru, yaitu 

era digital. Perkembangan teknologi digital saat ini sudah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu manfaat yang dapat ditemukan dari penggunaan media digital adalah relasi yang 

mampu membangun kelompok pertemanan atau komunitas. Komunikasi yang terjadi dalam dunia 

digital bersifat maya melalui media sosial dan tidak dilakukan secara langsung. Pemuda 

merupakan salah satu lapisan masyarakat yang memiliki peran cukup besar dalam fenomena ini. 

Fenomena mengenai penggunaan media sosial di kalangan pemuda, dimanfaatkan oleh pemuda 

GKI untuk membentuk komunitas pemuda bernama In GKI We Unite (IGNITE). Komunitas ini 

menjadi salah satu wadah yang dinilai mampu membangun identitas pemuda GKI saat ini. Seiring 

berjalannya waktu, komunitas ini ternyata tidak hanya menjadi tempat bagi pemuda GKI, tetapi 

juga bagi pemuda lainnya. Komunitas yang bergerak dalam dunia digital ini mencoba untuk 

mempraktikkan kehidupan bergereja dalam penggunaan media sosial. Elizabeth Drescher melihat 

fenomena mengenai era digital dengan memberikan gagasannya bahwa pemimpin gereja dan 

bahkan gereja itu sendiri harus ikut berperan. Drescher dengan konsepnya mengenai gereja dalam 

reformasi digital ingin memperlihatkan bagaimana hidup bergereja dalam dunia digital dengan 

tidak menggantikan satu bentuk praktik keagaam lainnya. Dengan konsep yang diusung Drescher, 

penulis hendak melihat sejauh mana IGNITE mempraktikkan gereja dalam reformasi digital. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi yang semakin canggih mulai dimanfaatkan bagi kehidupan sehari-

hari, baik dalam hal studi, alat transportasi, dan komunikasi. Salah satu perkembangan teknologi 

yang mengalami kemajuan dengan sangat cepat adalah alat komunikasi. Pada jaman dahulu, 

komunikasi dilakukan melalui surat, kemudian berkembang dengan menggunakan telepon umum 

yang membuat seseorang harus mengantri terlebih dahulu. Sedangkan, pada saat ini dapat 

dipastikan bahwa setiap orang setidaknya memiliki alat komunikasinya sendiri berupa ponsel atau 

telepon genggam. Penggunaan ponsel kini dilengkapi dengan munculnya berbagai macam fitur 

aplikasi media sosial yang membantu seseorang mendapatkan informasi dengan cepat, menjalin 

pertemanan melalui dunia maya dan masih banyak hal lainnya. Media sosial merupakan sebuah 

sarana yang membantu para penggunanya untuk berpartisipasi dengan cara ‘berbagi’ dan 

menciptakan sebuah blog atau forum yang dapat membuka ruang berdiskusi, mengenal satu 

dengan yang lain, bahkan sampai kepada bisnis kerja. Perkembangan pada media sosial juga 

membantu seseorang dapat melakukan komunikasi dengan orang lain yang berbeda waktu dan 

tempat secara bersamaan.  

Adanya kemajuan teknologi yang sangat cepat membuatnya mulai digunakan oleh semua 

kalangan usia. Penulis memiliki pengalaman berjumpa dosen, tetangga, dan orang-orang yang 

lebih tua yang mengatakan bahwa anak muda atau pemuda lebih canggih dalam mengoperasikan 

gadget. Fenomena mengenai pemuda yang dekat dengan penggunaan media sosial juga muncul di 

kalangan pemuda GKI. Adanya fenomena ini dimanfaatkan untuk membangun sebuah wadah yang 

menampung kreatifitas pemuda GKI dalam penggunaan media sosial. Wadah ini bernama In GKI 

We Unite atau yang lebih dikenal dengan IGNITE. IGNITE merupakan wadah bagi pemuda 

Kristen yang rindu berkarya dan mengapresiasi sesama.1   Terkait dengan hal ini, pemuda diajak 

untuk bersama membangun sebuah komunikasi dan mempererat komunitas yang ada dengan 

saling berbagi melalui media sosial. Penulis memiliki pengalaman saat mengikuti kegiatan camp 

“Jamboreuni 2012”. Camp ini diadakan oleh para pemuda (angkatan Pdt Abdi Widhyadi, pencipta 

lagu hymne GKI) GKI pada masa penyatuan sinode menjadi ‘am’ yang melihat adanya fenomena 

“ke mana pemuda kita ? pemuda GKI mana, kok tidak ada suaranya?”2 Pada saat itu muncul 

                                                           
1 IGNITE, About Who We Are, 2016, dalam http ://www.ignitegki.com/ diakses tanggal 7 Maret 2018  
2 Ungkapan ini sering penulis dengar ketika mengikuti camp Jamboreuni pemuda GKI se-Indonesia tahun 2012 
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berbagai analisa terkait dengan persoalan mengapa jumlah keterlibatan pemuda GKI sangat 

minim, salah satunya karena pemuda dirasa tidak mendapat wadah dan ruang untuk berkarya di 

dalam gereja. Pertanyaan yang muncul adalah, apakah dengan adanya wadah pemuda, salah 

satunya berupa IGNITE  menjadi sebuah wadah yang cocok bagi kalangan pemuda dan dirasa 

mampu menjawab kebutuhan pemuda? Dengan melihat kembali bahwa saat ini pemuda hidup 

dalam dunia era ditigal, mungkinkah IGNITE menjadi salah satu bentuk media yang mampu 

membawa pemuda kepada sebuah komunitas jejaring di gerejanya. Adanya pemuda dengan 

penggunaan media sosial dalam kehidupan masyarakat sehari-hari membawa kita melihat 

kehadiran gereja sebagai sebuah institusi yang hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakat 

‘membuatnya’ mau - tidak mau (tentu) harus mengikuti dinamika yang ada di dalam kehidupan 

masyarakat terkait dengan berbagai macam perkembangan yang ada.  

 

1.1.1. Pandangan Elizabeth Drescher sebagai Lensa 

Elizabeth Drescher merupakan seorang teolog asal Amerika yang meneliti dan menuliskan 

tentang spiritualitas dan kehidupan agama sehari-hari. “My recent  research and writing has 

focused on the spiritual and pastoral implications of the increasing integration of digital social 

media in everyday life.”3 Penelitian yang dilakukan Drescher berfokus kepada implikasi spiritual 

dan pastoral dari semakin meningkatnya integrasi media sosial digital dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui penelitian yang dilakukan oleh Drescher, dirinya melihat bahwa perkembangan 

media sosial bisa saja menjadi salah satu hal yang mempengaruhi kehidupan bergeja saat ini. 

Pandangan Drescher ini disampaikan dalam pernyataannya sebagai berikut: 

“For people engaged in the life of the Chruch, whether as believers, seekers, or observers, the cultural 

changes associated with new digital social media practices mark the early stages of reformation of the 

Chruch – a Digital Reformation.”4  

 

Menurut Drescher, bagi orang-orang yang berkecimpung dalam kehidupan gereja, baik 

dirinya sebagai seorang percaya, pencari, atau pengamat, perubahan budaya terkait dengan praktik 

baru media sosial digitial menandai tahap awal reformasi Gereja-sebuah Reformasi Digital. 

Perubahan yang ada sebenarnya tidak dimaksudkan hanya berbicara mengenai perkembangan 

teknologi digital, tetapi bagaimana hal ini dapat merevitalisasi gereja yang akan didefinisikan 

dalam hubungannya dengan lingkungan digital.  

                                                           
3 Santa Clara University, Elizabeth Drescher, dalam https://scu.academia.edu/ElizabethDrescher diakses pada 26 
Juni 2018 
4 Elizabeth Drescher, Tweet If You Heart Jesus: Practicing Church in the Digital Reformation, (New York: Morehouse 
Publishing, 2011), h.1 
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Dalam penulisan ini, penulis hendak menggunakan pemikiran dari Elizabeth Drescher 

mengenai sudut pandangnya terhadap gereja dalam reformasi digital. Hal ini dikarenakan penulis 

melihat bahwa Drescher memiliki sumbangan pemikiran yang menyadarkan akan pentingnya 

kehadiran gereja dalam ranah digital. Pemikiran Drescher sejauh ini sesuai dengan teori yang 

penulis cari. Selain itu, pandangan Drescher juga membawa penulis kepada sebuah upaya berpikir 

bagaimana penggunaan media sosial di kalangan pemuda IGNITE menjadi salah satu cara 

bergereja yang baru. Elizabeth Drescher & Keith Anderson dalam buku Click 2 Save: The Digital 

Ministry Bible mencoba memperlihatkan bagaimana penggunaan media sosial dapat membentuk 

suatu relasi yang lebih  baik, serta bagiamana media sosial membantu dalam memetakan kembali 

dunia dengan mendorong untuk melampaui segala macam batasan, baik secara geografis, 

demografis, dan konseptual. Dalam realita kehidupan sehari-hari, perkembangan media sosial 

yang semakin pesat dan kehadiran gereja di tengah masyarakat masih menjadi suatu hal yang 

belum memiliki pengaruh yang besar dan belum saling berkaitan.  

 

1.1.2. Perubahan Budaya: Media Baru (Era Digital)  

Pada saat ini, kita memasuki dekade kedua abad 21, everything is digital.5 Kita berada pada 

masa perkembangan media baru atau lebih dikenal dengan era digital yang mulai merambah ke 

setiap aspek kehidupan manusia. Perubahan menuju era digital tidak hanya dirasakan disatu negara 

saja, melainkan di seluruh dunia.  Hal ini dapat dilihat melalui data yang telah dikumpulkan oleh 

eMarketer dan dibagikan dalam kompas sebagai berikut :  

 

Top 25 Countries, Ranked by Internet Users, 2013-2018  

millions 

 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1. China     620.7    643.6    669.8    700.1    736.2    777.0 

2. US     246.0    252.9    259.3    264.9    269.7    274.1 

3. India     167.2    215.6    252.3    283.8    313.8    346.3 

4. Brazil      99.2    107.7    113.7    119.8    123.3    125.9 

5. Japan    100.0    102.1    103.6    104.5    105.0    105.4 

6. Indonesia      72.8      83.7      93.4    102.8    112.6    123.0 

7. Russia       77.5      82.9      87.3      91.4      94.3      96.6 

8. Germany      59.5      61.6      62.6      62.5      62.7      62.7 

9. Mexico      53.1      59.4      65.1      70.7      75.7      80.4 

10. Nigeria      51.8      57.7      63.2      69.1      76.2      84.3 

11. UK      48.8      50.1      51.3      52.4      53.4      54.3 

12. France      48.8      49.7      50.5      52.2      51.9      52.5 

13. Phillippines      42.3      48.0      53.7      59.1      64.5      69.3 

                                                           
5 IEEE UGM, Seminar Indonesia Menyongsong Era Digital, 2013, dalam https://ieeesb.ft.ugm.ac.id/seminar-
indonesia-menyongsong-era-digital/ diakses tanggal 15 Juni 2018 
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14. Turkey      36.6      41.0      44.7      47.7      50.7      53.5 

15. Vietnam      36.6      40.5      44.4      48.2      52.1      55.8  

16. South Korea      40.1      40.4      40.6      40.7      40.9      41.0 

17. Egypt      34.1      36.0      38.3      40.9      43.9      47.4 

18. Italy      34.5      35.8      36.2      37.2      37.5      37.7  

19. Spain      30.5      31.6      32.3      33.0      33.5      33.9 

20. Canada      27.7      28.3      28.8      29.4      29.9      30.4 

21. Argentina      25.0      27.1      29.0      29.8      30.5      31.1 

22. Colombia      24.2      26.5      28.6      29.4      30.5      31.3 

23. Thailand      22.7      24.3      26.0      27.6      29.1      30.6 

24. Poland      22.6      22.9      23.3      23.7      24.0      24.3 

25. South Africa      20.1      22.7      25.0      27.2      29.2      30.9 

Worldwide*** 2.692.9 2.892.7 3.072.6 3.246.3 3.419.9 3.600.2 

 
Sumber: https://tekno.kompas.com/read/2014/11/24/07430087/Pengguna.Internet.Indonesia.Nomor.Enam.Dunia 

 

eMarketer merupakan perusahaan penelitian pasar yang menyediakan tempat untuk mencari 

wawasan, dan tren terkait dengan pemasaran digital, media, dan perdagangan. Sebagaimana 

Kompas mengutip dari eMarketer mencatat bahwa Indonesia menempati posisi ke-enam sebagai 

negara dengan penguna internet terbanyak di dunia setelah Jepang. Sedangkan peringkat pertama 

dengan netter terbanyak ditempati oleh China yang mencapai 736 juta orang pada tahun 2017. 

Pada tahun yang sama pula, eMarketer mencatat jumlah netter di Indonesia mencapai 112 juta 

orang dan akan semakin bertambah pada tahun 2018, yaitu mencapai sekitar 123 juta orang. 

Jumlah netter di Indonesia cenderung mengalami peningkatan sekitar 10 juta orang pengguna 

internet setiap tahunnya. Melalui data yang telah dibagikan oleh eMarketer, dapat dilihat adanya 

peningkatan setiap negara dalam penggunaan internet yang menjadi bukti bahwa perkembangan 

menuju era digital memang tengah terjadi.               

Selain adanya data yang menunjukkan mengenai pengunaan internet, Monica Peart, seorang 

analis senior di eMarketer menyebutkan bahwa negara berkembang seperti Indonesia memiliki 

ruang pertumbuhan di mana jumlah pengguna internet dapat mencapai dua digit setiap tahunnya. 

Sedangkan pihak lain seperti katadata yang merupakan perusahaan media, data dan riset online di 

bidang ekonomi dan bisnis mencatat adanya jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 

2017 mencapai 143,26 juta jiwa dengan penetrasi mencapai 54,6% dari populasi.6  Kadata 

mencoba melihat pengguna internet berdasarkan pembagian usia, dan hasil yang didapatkan 

sebagai berikut:  

 

                                                           
6 Kadata, Usia Produktif Mendominasi Pengguna Internet, 2018, dalam 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/23/usia-produktif-mendominasi-pengguna-internet diakses 
tanggal 24 Juni 2018 
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sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/23/usia-produktif-mendominasi-pengguna-internet 

 

Dalam situs website katadata, hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) menyatakan hampir separuh dari total pengguna internet di Indonesia merupakan 

masyarakat dalam kelompok usia 19-34 tahun. Pada bagan yang tertera dapat dilihat, pengguna 

internet terbanyak kedua merupakan kelompok usia 35-54 tahun dan disusul oleh kelompok usia 

13-18 tahun. Sedangkan kelompok pengguna internet paling sedikit merupakan usia di atas  54 

tahun. Pengguna internet yang dilihat berdasarkan kelompok usia memperlihatkan bahwa 

kelompok usia 19-34 menjadi kelompok terbanyak, dan pada usia ini dapat dikelompokkan 

sebagai golongan pemuda atau dewasa muda.  

Meskipun Indonesia menjadi salah negara dengan pengguna internet terbesar, namun ternyata 

penggunaan internet saat ini masih berfokus pada penggunaanya saja dan belum mengoptimalkan 

secara maksimal.  Richard Mengko, salah satu tokoh teknologi di Indonesia memberikan 

tanggapannya terhadap perkembangan era digital bahwa, “masyarakat Indonesia sebenarnya sudah 

mulai terbiasa menggunakan teknologi, namun belum memanfaatkannya secara optimal dalam hal 

produktivitas guna mengembangkan ekonomi di Indonesia.”7 Melalui pernyataannya ini, Mengko 

membenarkan jika di Indonesia penggunaan teknologi belum dilakukan secara maksimal dan 

hanya sebatas menggunakan saja. 

Sudut pandang lain datang dari Rudi Jusup Sutiono yang merupakan seorang pebisnis sukses. 

Sutiono dalam buku Visual Merchandising Attraction: Senjata Merayu yang Paling Ampuh Agar 

Orang Membeli Apa pun yang Anda Jual menuliskan bahwa era digital ini sangatlah menarik dan 

                                                           
7 Iskandar, Siapkah Indonesia Menghadapi Revolusi Industri 4.0 di Era Digital?, 2018, dalam 
https://www.liputan6.com/tekno/read/3535840/siapkah-indonesia-menghadapi-revolusi-industri-40-di-era-digital  
diakses tanggal 16 Juni 2018 
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kita beruntung berada di dalamnya. Adaptasi terhadap teknologi dan reformasi digital harus 

dilakukan oleh seluruh bidang yang ada.8 Sutiono menegaskan bahwa reformasi digital harus 

dilakukan oleh seluruh bidang tidak hanya dalam dunia bisnis. Ia menyadari bahwa pada saat ini 

masyarakat harus mulai berpikir keras, berkreasi, dan berinovasi agar tidak ketinggalan zaman. 

Tidak hanya mengikuti perubahan yang ada, namun juga menjadikan hal ini sebagai sarana untuk 

berinovasi, ditambah dengan adanya penggunaan media sosial yang membantu proses penyebaran 

informasi dapat diterima secara cepat dan luas.  

 

1.1.3. Respon PGI terhadap Reformasi Digital. 

PGI memberikan responnya terhadap perkembangan dunia digital melalui sudut pandang 

dalam penggunaan media sosial. Respon yang diberikan oleh PGI dituliskan dalam sambutan buku 

saku PGI sebagai berikut: 
 

“Sejak  Dewan Gereja-gereja di Indonesia (DGI) didirikan (Sekarang Persekutuan Gereja-gereja di 

Indonesia (PGI)) pada Mei 1950. PGI telah merumuskan tugas gereja di bidang komunikasi dan 

informasi yaitu menyelenggarakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelayanan dan kesaksian 

Kabar Baik melalui berbagai media Komunikasi. Kabar Baik yang dimaksud adalah kabar yang 

mendukung kesetaraan, keadilan dan keutuhan ciptaan bagi semua umat dan makhluk ciptaan di bumi. 

Dalam konteks sekarang rumusan ini sangat relevan terutama bagi warga gereja agar etika 

berkomunikasi dan berbagi informasi secara Kristiani juga dapat diterapkan dalam bermedia sosial.”9 

 

Pernyatan yang diberikan oleh PGI menjadi titik tolak awal perjalanan gereja dalam 

menghadapi fenomena ini. Secara tegas dapat dikatakan bahwa gereja harus ikut ambil bagian 

dalam reformasi digital ini. PGI juga menjelaskan dalam Mandat Sidang Raya XVI PGI tahun 

2014 dan rekomendasi Konsultasi Nasional Gereja dan Komunikasi tahun 2016 menyatakan 

bahwa teknologi komunikasi dan informasi menjadi salah satu bagian penting dari mutu dan 

capaian pelayanan gereja. Sisi lain yang ingin disampaikan oleh PGI terkait dengan fenomena ini 

adalah pentingnya bagi setiap elemen baik gereja maupun jemaat untuk menggunakan media sosial 

secara tepat guna. Sebagai contoh, PGI menggambarkan bahwa media sosial dapat mendorong 

penggunanya menjadi sosok yang narsistik, tempat penyebaran berita palsu, dan berbagai macam 

konten negatif lainnya. Terkait dengan hal ini, pesan yang ingin disampaikan oleh PGI adalah 

bagaimana gereja tidak hanya membagikan kabar baik, namun juga waspada terhadap konten-

konten negatif dan pengunaannya. 

 

 

                                                           
8 Rudy Jusup Sutiono, Visual Merchandising Attraction: Senjata Merayu yang Paling Ampuh Agar Orang Membeli 
Apapun yang Anda Jual, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2009), h.67 
9 PGI, Warga Gereja Merespon Revolusi Media Sosial: Panduan Bermedia Sosial, (Jakarta: PGI, 2018), h.5 
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1.1.4. Respon Pemuda GKI terhadap Reformasi Digital Melalui IGNITE 

Pemuda yang dekat dengan penggunaan media sosial di jaman reformasi digital ini melihat 

penggunaan media sosial sebagai alat yang lebih praktis dalam penyampaian pesan. Penggunaan 

media sosial dalam hal ini juga mulai dimanfaatkan pemuda GKI dalam mengembangkan wadah 

berupa IGNITE.  

 

1.1.4.1 Sejarah IGNITE 

In GKI We Unite atau lebih dikenal dengan IGNITE mulai berdiri pada Agustus 2012 dengan 

visi dan misi “Terus Memancarkan Kasih Tuhan”. Pada saat itu IGNITE masih berbentuk majalah 

dengan target pembacanya adalah pemuda GKI di berbagai tempat yang ada di Indonesia. IGNITE 

didirikan dengan berada di bawah naungan Departemen Informasi dan Komunikasi GKI Sinode 

Wilayah Jawa Timur. Pada tahun 2014, IGNITE sempat mengalami vakum disebabkan oleh 

beberapa faktor intern dan kembali diteruskan pada tahun 2015. Pada tahun 2015 inilah yang 

menjadi awal perjalanan IGNITE hadir dalam format digital. 

 

1.1.4.2 Tugas Baru IGNITE Dalam Media Sosial 

Kembalinya IGNITE pada tahun 2015 diawali dengan tugas pertama untuk meliput kegiatan 

Temu Raya Pemuda (TRP) 2015 yang diadakan di Surabaya. Pada masa kembalinya IGNITE, para 

pengurus yang merintis ini menyadari akan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

menjalankan wadah pemuda:  

“Kami tahu bahwa ilmu dan kedewasaan spiritualitas kami masih belum baik, dan saat itu juga kami 

mencari-cari workshop yang kaitannya dengan media serta iman Kristen. Alhasil lebih dari 3 workshop 

kami ikuti dan semuanya dengan hasil yang sama “Saatnya kabar baik ini disuarakan di dunia baru, 

sebelum terlambat. Thats why itu menjadi penguat iman kita untuk lebih serius mengerjakan 

IGNITE.”10 

 

Kegelisahan muncul terkait dengan apa yang disampaikan dalam IGNITE mengenai apakah 

nantinya hal yang disampaikan mampu menjadi sebuah kabar yang memiliki suatu makna atau 

hanya sebatas sebuah tulisan yang tidak memiliki makna. Dalam perkembangannya, IGNITE kini 

telah hadir dalam berbagai macam aplikasi media sosial seperti web, facebook, twitter, line, 

instagram dan youtube. Para pemuda yang tergabung dalam IGNITE memiliki alasan tersendiri 

mengapa mereka memilih menggunakan media sosial dalam proses berinteraksi dengan para 

pemuda GKI dan pemuda di luar GKI.  

                                                           
10 Ungkapan ini disampaikan oleh RS yang merupakan ketua dari IGNITE dalam email balasan yang dikirim penulis 
terkait pertanyaan mengenai awal mula berdirinya IGNITE serta visi dan misinya. 25 November 2017 
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“Kami memahami bahwa media sosial itu adalah dunia yang baru yang Tuhan ciptakan melalui karya 

ciptaan terbaiknya, yaitu manusia. Jadi sekarang setiap manusia punya 2 dunia, yakni dunia nyata 

dan dunia digital. Nah ternyata kedua dunia ini punya power/dampak yang berimbang terlihat dari 

aktivitas kita di jaman sekarang dan ternyata peluang di dunia digital untuk area Kristen, masih 

sangat-sangat terbuka luas. Masalahnya problematika jaman sekarang sudah tidak lagi hanya di 

dunia nyata, melainkan dari dunia digital ke dunia nyata,so.....kabar baik haruslah disuarakan dengan 

kencang di dunia digital.”11 

 

Para pemuda yang tergabung dalam IGNITE sadar bahwa sekarang ini mereka berada pada 

sebuah masa era digital, dimana permasalahan yang dihadapi tidak hanya dilihat di dunia nyata 

melainkan dunia digital. Pemuda dalam dunia era digital mampu melakukan sebuah interaksi dan 

berelasi melalui jejaring. Maka tidak heran jika seseorang pada saat ini tidak hanya melakukan 

interaksi secara langsung, tetapi melalui media lain berupa media sosial. Adanya jejaring ini 

dimanfaatkan sebagai alat untuk menyampaikan kreatifitas dan kabar baik.  

Anggota dari IGNITE kini mencapai 80-an orang dengan latar belakang pendidikan, hobi, 

pekerjaan yang berbeda-beda dan bahkan beberapa anggota yang tergabung dalam IGNITE 

merupakan pemuda di luar GKI. Anggota yang mencapai 80-an orang dan tersebar di seluruh 

Indonesia ini menyadari adanya problematika saat ini yang bisa saja muncul dalam dunia media 

sosisal. Persoalan inilah yang membawa mereka kepada sebuah upaya untuk berelasi dengan 

jejaring tidak hanya IGNITE sebagai sebuah wadah untuk menyalurkan kreatifitas dan kabar baik, 

tetapi bagaimana antara pewarta dan penerima warta dapat membentuk suatu komunikasi yang 

mampu menghadirkan Kristus di dalamnya.  

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Penulis membatasi tulisannya pada persolan mengenai penggunaan media sosial dalam hal ini 

dilihat melalui IGNITE terhadap praktik gereja dalam reformasi digital. Penulis akan berfokus 

pada teori Drescher untuk membahas relasi, identitas dan kepemimpinan yang ada dalam 

komunitas tersebut. Penulis akan melihat dari sudut pandang lain yang mungkin saja tidak terdapat 

dalam teori Drescher. Penulis juga melihat adanya kemungkinan persoalan ini dari segi negatif 

dan positif, tetapi dalam pembahasan skripsi nantinya, penulis akan lebih melihatnya dari segi 

positif dengan melihat adanya kemungkinan pada segi negatif yang muncul. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dipaparkan, maka penulis mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana IGNITE berperan aktif dalam kehidupan bergereja melalui penggunaan media 

sosial ? 

                                                           
11 Ungkapan ini disampaikan oleh RS yang merupakan ketua dari IGNITE dalam email balasan yang dikirim penulis 
terkait pertanyaan mengenai awal mula berdirinya IGNITE serta visi dan misinya. 25 November 2017 
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2. Bagaimana IGNITE menjadi komunitas yang menghadirkan gereja ditemukan dalam 

kegiatan yang dilakukannya? 

 

1.3 Judul Skripsi dan Penjelasan Pemilihan Judul  

Penulis memberikan judul kepada penulisan ini demikian:   

 

“KOMUNITAS IGNITE SEBAGAI KEHADIRAN GEREJA MELALUI MEDIA 

DIGITAL” 

 

 Melalui judul ini, penulis hendak memperlihatkan sekaligus tujuan tulisan, yaitu untuk 

melihat kehadiran IGNITE sebagai salah satu bentuk gereja dalam reformasi digital. Hal ini 

diupayakan  dengan cara melakukan penelitian berdasarkan konsep gereja dalam reformasi 

digital menurut Elizabeth Drescher. 

 

1.4 Tujuan dan Alasan Penelitian. 

Melihat fenomena mengenai perkembangan dunia digital yang semakin pesat dan kehidupan 

manusia yang menghabiskan waktunya dalam dunia digital, melalui penulisan ini, penulis hendak 

menampilkan bagaimana gereja juga hadir dalam ranah dunia digital. Penulis hendak 

menampilkan cara baru hidup bergereja, yaitu gereja dalam reformasi digital dengan bantuan 

konsep dari Elizabeth Drescher yang melihat bahwa kehadiran gereja sangat penting dalam dunia 

digital saat ini.  

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penulisan yang penulis pakai adalah studi pustaka dan penelitian lapangan. Penulis 

hendak melakukan penelitian kualitatif dengan melakukan wawancara pada dua pendamping 

IGNTE, satu ketua, empat pengurus, empat anggota, dan empat pengikut IGNITE untuk melihat 

pemahaman pemuda yang tergabung dalam IGNITE yang berkecimpung dengan media sosial 

melihat adanya konsep praktik gereja dalam reformasi digital di tengah apa yang mereka kerjakan. 

Penelitian yang dilakukan dibantu dengan menggunakan teori Elizabeth Drescher. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 

Bab 1 : Pendahuluan 

Pada bagian bab ini akan berisi latar belakang mengapa penulis mengangkat topik tulisan 

yang kemudian dilanjutkan dengan latar belakang, pertanyaan penelitian, dan bahkan hingga 

metode penelitian. Pada bab ini, penulis juga memberikan metode dan sistematika penulisan 

untuk memberikan gambaran awal kepada pembaca agar dapat memahami tulisan ini dengan 

lebih utuh. 

  

Bab 2  

Kerangka teori: Praktik Gereja dalam Reformasi Digital Menurut Elizabeth Drescher 

Bab ini akan berisi mengenai teori praktik gereja  dalam reformasi digital menurut 

Elizabeth Drescher dengan melihat pandangan-pandangan lain yang mungkin 

memperlengkapi maupun mempertanyakan teori tersebut. 

 

Bab 3  

Hasil penelitian: Peran IGNITE sebagai kehadiran gereja melalui media sosial digital 

 Bab ini akan berisi mengenai hasil penelitian lapangan yang dilakukan dengan 

menggunakan teori Elizabeth Drescher. Dalam hasil penelitian ini, akan memperlihatkan 

sejauh mana IGNITE berperan aktif dalam kehidupan bergereja melalui penggunaan media 

sosial. 

 

Bab 4: Evaluasi teologis terhadap IGNITE 

Bab ini akan berisi mengenai  refleksi terhadap IGNITE dalam rangka menghadirkan 

gereja dalam reformasi digital menurut konsep Drescher melalui penggunaan media sosial. 

Pada bab ini, akan dijelaskan hal-hal yang belum muncul dari gereja reformasi digital dalam 

diri IGNITE. 

 

Bab 5: Penutup 

Pada bagian ini akan berisi kesimpulan dan saran penelitian yang bisa dilakukan guna 

melakukan penelitian yang lebih mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya merupakan upaya penulis dalam 

menjawab pertanyaan rumusan masalah yang terdapat di bab pertama. Pada bab ini penulis akan 

menyimpukan hasil penelitian yang telah penulis lakukan. Selain memberikan kesimpulan, bab ini 

akan berisi saran dari penulis bagi beberapa pihak dalam mengembangkan komunitas IGNITE 

sebagai bentuk gereja dalam reformasi digital.  

  

5.1 KESIMPULAN 

a. Perlu disadari bahwa teori mengenai gereja dalam reformasi digital yang dikemukakan oleh 

Elizabeth Drescher berangkat dari konteksnya di Amerika dan tentu memiliki budaya yang 

berbeda dengan di Indonesia.  Teori mengenai gereja dalam reformasi digital ternyata juga 

terjadi di kalangan pemuda GKI, akan tetapi mereka tidak menyadari bahwa kegiatan yang 

mereka lakukan bersama IGNITE merupakan salah satu bentuk dari gereja dalam reformasi 

digital. IGNITE selama ini masih melihat kehadirannya sebagai sebuah komunitas pemuda 

yang mewadahi karya anak muda. 

b. IGNITE sebagai cara baru dalam bergereja ternyata menjadi sebuah komunitas yang menjawab 

pergumulan pemuda GKI dengan kehadirannya dalam bentuk digital. Komunitas ini mengambil 

perannya tidak hanya bagi perkembangan spiritual seseorang, tetapi juga perannya dalam 

masyarakat. Peran yang dilakukan oleh IGNITE berupa keterlibatan anggotanya dalam 

beberapa kegiatan yang bersinggungan dengan masyarakat, namun untuk keterlibatan 

komunitas itu sendiri belum terjadi. Keterlibatan dengan masyarakat yang dilakukan oleh 

komunitas berupa penyediaan ruang untuk membagikan segala aktifitas dan kegiatan yang 

menghadirkan gereja di dalamnya.  

c. Persoalan yang muncul dan menjadi pergumulan bagi penulis adalah pandangan terhadap 

kegiatan yang dilakukan oleh IGNITE yang dinilai tidak sejalan dengan teologi yang dimiliki 

oleh GKI. Gereja arus utama cenderung belum terbuka terhadap realita ini dan melihat bahwa 

dunia digital merupakan sesuatu yang negatif. Hal ini terjadi karena adanya pola pikir berupa 

ketakutan terhadap konten yang akan dibagikan. 
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5.2 SARAN 

a. Untuk IGNITE (pemimpin, pengurus, dan anggota) 

Gereja dalam reformasi digital merupakan upaya menghadirkan gereja dalam 

kehidupan sehari-hari di media sosial. Kehadiran IGNITE bagi kalangan pemuda GKI dan 

pemuda lainnya tidak hanya sebagai  wadah yang menjawab kebutuhan dan pergumulan 

pemuda, melainkan wadah yang juga menghadirkan nilai-nilai kehidupan Kristiani di 

dalamnya. Hal inilah yang juga perlu untuk kembali di tekankan. Kehadiran komunitas ini 

dengan format digital perlu melihat dan melakukan evaluasi kembali mengenai komunikasi 

yang terjalin antara angota yang ada. Perlu untuk diadakan pertemuan langsung secara 

berkala yang dapat membuat antar anggota dapat mengenal tidak hanya melalui dunia 

digital, hal ini akan memberikan ruang bagi para anggota untuk saling bertukar pikiran dan 

berbagi secara langsung. Hal ini dapat menjadikan relasi yang terjalin antar anggota dalam 

komunitas dapat semakin erat, dan kehadiran pemimpin dalam komunitas dapat lebih 

dirasakan oleh anggotanya. 

Keterlibatan IGNITE yang bersinggungan dengan masyarakat masih cenderung 

kurang dilakukan. Alasan yang mendasar adalah komunitas ini tidak memiliki latar 

belakang sebagai komunitas yang bergerak dalam bidang sosial, dan adanya sistem dalam 

pelayanan GKI dimana hal itu berada di bawah naungan bidang yang lain. Tetapi perlu 

untuk disadari bahwa IGNITE yang ‘dinilai’ menghadirkan gereja dengan lebih terbuka 

tentu harus melihat persolan ini. Menghadirkan gambaran gereja yang terbuka harusnya 

komunitas ini ikut dalam persoalan yang ada dalam masyarakat dan tidak hanya berputar 

pada persoalan pemenuhan spiritual secara pribadi. Jika persoalan ini tidak di lihat oleh 

komunitas maka cita-cita IGNITE menjadi gambaran gereja yang terbuka justru 

menjadikan IGNITE sebagai gereja yang kembali ekslusif dan hanya memperhatikan 

persoalan dan pergumulan pemuda saja.    

Salah satu yang menjadi daya tarik IGNITE adalah konten yang dibagikan dikemas 

dengan desain yang menarik. Hal ini menjadi tanda bahwa pemuda akan tertarik pada 

konten yang memiliki desain, judul dalam artikel yang menarik untuk di baca dan dilihat. 

Dengan kata lain, penampilan menjadi bagian penting di samping konten yang diberikan. 

Komunitas ini memberikan ruang bagi orang-orang yang ingin ikut ambil bagian dalam 

mengabarkan nilai-nilai hidup Kristen melalui karya, namun dalam pemanfaatan ruang 

yang terbuka ini, pemuda dari sinode wilayah Jawa Tengah cenderung masih kurang ambil 

bagian dalam hal ini. Dengan kata lain, komunitas juga perlu untuk memperkuat jaringan 
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yang ada di setiap daerah, dan pengenalan kepada pemuda lainnya sehingga semangat 

bergereja dengan cara yang baru ini dapat ditularkan kepada yang lainnya. 

  

b. Untuk Pengikut IGNITE 

Memperhatikan menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pengikut IGNITE. 

Pengikut komunitas yang berada di media sosial perlu melihat bahwa kehadiran komunitas 

ini tidak hanya sebagai ‘sebuah akun’ milik GKI yang membagikan kegiatan dan karya 

pemuda GKI. Kehadiran komunitas ini perlu dilihat sebagai upaya yang dilakukan oleh 

gereja untuk hadir dalam kehidupan media sosial. Gereja tengah berupaya untuk 

mengingatkan kembali bahwa hidup dengan nilai-nilai Kristen tidak hanya terjadi dalam 

komunikais melalui dunia nyata (real) tetapi juga dalam dunia digital.  

Komunitas yang terbuka ini juga memberikan ruang bagi pengikut untuk ambil bagian 

dalam misi ini, sehingga pengikut tidak hanya menjadi seorang yang pasif dan menikmati 

konten yang dibagikan tetapi menjadi pengikut yang aktif. Pengikut yang mendapatkan 

suatu hal yang bermakna dalam konten yang dibagikan dapat membagikan ulang konten 

tersebut dengan tujuan agar orang lain juga dapat ‘terberkati’. Tidak hanya menjadi berkat 

secara pribadi, namun juga dapat dibagikan untuk orang lain. 

 

c. Untuk GKI  

Kehadiran komunitas IGNITE menjadi gambaran bahwa gereja mulai ikut ambil 

bagian dalam dunia digital. Komunitas ini memang diperuntukkan bagi pemuda sebagai 

wadah baru dalam bergereja. Akan tetapi semua golongan usia dapat ikut mengakses situs 

dari komunitas ini. Gereja perlu untuk hadir secara lebih universal dalam dunia digital, 

dalam artian tidak sebagai komunitas pemuda yang hadir dalam bentuk digital dan ingin 

menggambarkan kehadiran gereja dengan cara baru. Kehadiran universal yang 

dimaksudkan di sini adalah peran gereja GKI dalam kehidupan dunia digital lainnya. 

Dalam praktik IGNITE, pengikut juga bisa dari berbagai golongan usia. 

Respon positif yang didapatkan dari kehadiran IGNITE dapat menjadi awal dari GKI 

menyadari peranannya dalam kehidupan dunia digital. Tidak lagi persoalan apakah ini 

sejalan dengan teologi yang dimiliki oleh GKI, melainkan bagaimana GKI berteologi 

bersama dengan masyarakat dalam dunia digital.  
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d. Untuk pembaca 

Penulis menyadari ada banyak hal yang tidak dibahas secara mendalam karena 

keterbatasan fokus penelitian dan proses pengerjaan. Terdapat banyak perspektif yang 

dapat digunakan untuk menggali gambaran dan kehadiran gereja pada saat ini. Pilihan 

penulis untuk menggunakan teori gereja dalam reformasi digital menurut Elizabeth 

Drescher dengan metode penelitian kualitatif hanya dapat menangkap gambaran dari 

pelaksanaan kegiatan yang kemudian direfleksikan menggunakan kacamata eklesiologi. 

Maka, jika mencari analisa mendalam mengenai sudut pandang gereja itu sendiri melihat 

gereja dalam reformasi digital, tentu tidak akan ditemukan. Penulis menyarankan pada 

pembaca yang tertarik pada komunitas IGNITE untuk melakukan penelitian lanjutan 

dengan melihat dari sudut pandang serta teori dan metode penelitian yang berbeda. 

Pembaca dapat mengambil fokus lain melalui konten yang akan diteliti, misiologi gereja, 

pembangunan jemaat, atau mungkin dialog agama-agama. Penelitian lanjutan diharapkan 

lebih memperkaya kajian akademis yang dapat digali dari keberadaan IGNITE dan gereja 

dalam reformasi digital. 
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